POLA DAN LUAS PERSEBARAN TULIP AFRIKA
(Spathodea campanulata) DI ZONA PEMANFAATAN RESORT
PEMERIHAN TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN
(TNBBS)

Skripsi

Oleh

M. ARIQ FADHAL SYADZA
1814151016

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

POLA DAN LUAS PERSEBARAN TULIP AFRIKA
(Spathodea campanulata) DI ZONA PEMANFAATAN RESORT
PEMERIHAN TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN
(TNBBS)

Oleh

M. ARIQ FADHAL SYADZA

Tulip Afrika (Spathodea campanulata) merupakan tumbuhan spesies asing yang
berasal dari Benua Afrika. Tumbuhan ini tergolong kedalam tumbuhan invasif
yang mempunyai karakteristik adaptif, pertumbuhan yang cepat dan persebaran
yang tinggi. Tulip Afrika telah di tetapkan sebagai salah satu dari 100 spesies
paling invasif, yang telah menyerang berbagai tempat dan TNBBS merupakan
salah satunya. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan jenis pola dan luas
sebaran dari spesies Tulip Afrika. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September sampai Oktober 2022 dengan lokasi di Zona Pemanfaatan, Resort
Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dengan menggunakan metode
observasi untuk pengambilan titik koordinat dengan intensitas sampling 100%
dengan luas 674 Ha yang dibantu dengan data dugaan ahli. Pengambilan data
parameter abiotik juga dilakukan untuk menunjang dalam penentuan jenis pola
sebaran. Hasil penelitian menunjukan Tulip Afrika (Spathodea campanulata)
memiliki jenis pola acak yang disebabkan oleh kemampuan tumbuh dan faktor
lingkungan yang mendukung. Luas persebaran dari Tulip Afrika adalah 4,3 ha
atau 0,64 % dari total luas lokasi penelitian yang disebabkan oleh menurunnya
pemanfaatan spesies ini oleh masyarakat.

Kata kunci : Tulip Afrika, Spathodea campanulata, TNBBS, Invasif, Taman
Nasional



ABSTRACT

PATTERN AND DISTRIBUTION AREA OF AFRICAN TULIP
(Spathodea campanulata) IN UTILIZATION ZONE OF PEMERIHAN
RESORT OF BUKIT BARISAN SELATAN NATIONAL PARK (TNBBS)

By

M. ARIQ FADHAL SYADZA

African Tulip (Spathodea campanulata) is a exotic plant species originating from
the African continent. This plant is classified into invasive plants that have
adaptive characteristics, fast growth and high distribution. African Tulip has been
establish as one of the 100 most invasive species, which has invaded various
places and TNBBS is one of them. The purpose of this research is to obtain the
type of pattern and distribution area of African Tulip species. This research was
conducted from September to October 2022 with the location in the Utilization
Zone, Pemerihan Resort, Bukit Barisan Selatan National Park by using the
observation method for taking coordinate points with 100% sampling intensity
with an area of 674 Ha which was assisted by expert judgement data. Data
collection of abiotic parameters was also carried out to support the determination
of the type of distribution pattern. The results showed that African Tulip
(Spathodea campanulata) has a type of random pattern caused by the ability to
grow and supportive environmental factors. The distribution area of African Tulip
is 4.3 ha or 0.64% of the total area of the study site caused by the decline in the
utilization of this species by the community.

Keywords : African Tulip, Spathodea campanulata, TNBBS, Invasive, National
Park.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi
di dunia. Berdasarkan hasil penelitian Nugroho (2017), keanekaragaman hayati
yang terdapat pada berbagai jenis hutan di Indonesia termasuk yang paling tinggi
di dunia. Menurut Ismaini et al (2015) keanekaragaman hayati (biodiversity)
tersebut meliputi keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, dan
keanekaragaman genetik (plasma nutfah). Keanekaragaman hayati ditunjang
dengan adanya tanah yang subur dan sumber daya alam yang melimpah.
Indonesia sendiri mempunyai 55 Taman Nasional sebagai wadah mega
biodiversitas yang di antaranya 13 Taman Nasional terdapat pada Pulau Sumatera
dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan salah satunya.

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) memiliki spesies
tumbuhan endemik sumatera yang diantaranya adalah Amorphophallus titanum
(Yudaputra, 2021); Rafflesia arnoldi (Rahma, 2017); anggrek Eria spp, Nepenthes
gracilis, Begonia leuserensi dan Nepenthes spectabilis (Widiani et al, 2019).
Widiani et al (2019) menyatakan Bukit Barisan Selatan yang memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi dan menjadi salah satu pusat kawasan
konservasi habitat bagi flora dan fauna di Pulau Sumatera. Namun kondisi
TNBBS saat ini sudah terbuka oleh jalan yang menembus kawasan hutan (Master,
2015). Akibatnya timbul beberapa masalah diantaranya fragmentasi habitat,
perubahan prilaku satwa dan masuknya tumbuhan asing invasif yang dapat
mengganggu keanekaragaman hayati yang ada.

Penelitian tentang jenis tumbuhan invasif di Indonesia telah menjadi salah
satu topik populer terkait dengan aspek keragaman jenis, dampak ekologi,

pengendalian dan pemanfaatannya (Mukaromah dan Imron 2020; Padmanaba et
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al, 2017; Sayfulloh et al. 2020). Tumbuhan asing invasif dikenal sebagai jenis
yang mengancam integritas alam maupun semi alam dan memberikan dampak
buruk yang luar biasa pada komunitas flora dan fauna, terdapat kurang lebih 1.936
jenis tumbuhan asing di Indonesia (Tjitrosoedirdjo et al, 2016), sebagian
diantaranya telah berkembang dan menimbulkan dampak negatif pada beberapa
ekosistem, Terdapat beberapa jenis tumbuhan invasif di TNBBS diantaranya Akar
kala (Clidemia hirta), Alang-alang (Imperata cylindrica), Kaliandra (Calliandra
calothyrsus) dan Mantangan (Merremia peltata) (Sayfulloh et al, 2020), akan
tetapi untuk Tulip Afrika masih belum banyak dilakukan.

Tulip afrika merupakan tumbuhan spesies asing yang berasal dari Benua
Afrika (Marler, 2020). Tumbuhan ini tergolong kedalam tumbuhan invasif yang
mempunyai karakteristik adaptif, pertumbuhan yang cepat dan persebaran yang
tinggi. Tulip Afrika telah di tetapkan sebagai salah satu dari 100 spesies paling
invasif (Invasive Species Specialis Group, 2008), akan tetapi penetapan Tulip
Afrika sebagai tumbuhan invasif di Indonesia masih belum dilakukan. Spesies ini
juga telah menjadi momok di kepulauan pasifik seperti di Hawaii (Daehler, 2004),
Pulau Fiji (Auld, 2003) dan Pulau Mauritius (Kueffer, 2004). Kasus invasi spesies
ini di Indonesia sendiri sudah ada di beberapa tempat, seperti di Taman Nasional
Bantimurung Bulusaraung (Istomo dan Dwisutono, 2016) dan Taman Hutan
Rakyat Gunung Tumpa (Wowor et al, 2014). Sudah banyak kasus invasi oleh
Tulip Afrika yang terjadi baik di dalam ataupun luar negeri akan tetapi pada
TNBBS masih belum jelas terkait persebaran serta luas areal yang telah terinvasi
tumbuhan ini.

Pola penyebaran merupakan karakter penting dalam ekologi komunitas.
Soegianto (1994) menyatakan bahwa, pengetahuan mengenai pola penyebaran
sangat penting untuk mengetahui tingkat pengelompokkan dari individu yang
dapat memberikan dampak terhadap populasi dari rata-rata per unit area.
Disamping itu pola penyebaran juga merupakan salah satu ciri khas dari setiap
organisme di suatu habitat yang bergantung pada faktor lingkungan maupun
keistimewaan biologis organisme itu sendiri. Penelitian tentang pola persebaran
sangat membantu untuk mengetahui seberapa luas persebaran dari spesies

tumbuhan invasif untuk selanjutnya masuk ke tahap eradikasi.



1.2. Rumusan Masalah

Tumbuhan Tulip Afrika sudah menyerang beberapa tempat secara masif
seperti di kepulauan pasifik, ekosistem karst Taman Nasional Bantimurung
Bulusaraung dan Tahura Gunung Tumpa yang sudah sulit untuk diatasi dan
menyebabkan dampak kepada ekosistem yang ada disana. Menurut pendataan
pihak pengelola Resort Pemerihan TNBBS, Populasi S. campanulata telah
tumbuh di beberapa titik pada zona pemanfaatan namun belum diketahui
persebaran dan luasannya. Sehingga dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu
Apa Pola Persebaran dan seberapa Luas Persebaran Tumbuhan Tulip Afrika
(Spathodea campanulata) di Zona Pemanfaatan, Resort Pemerihan, Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendapatkan pola persebaran tumbuhan Tulip Afrika (S.campanulata) di Zona
Pemanfaatan, Resort Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.
2. Mendapatkan luas persebaran tumbuhan Tulip Afrika (S. campanulata) di Zona

Pemanfaatan Resort Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Sebagai data pendukung untuk pertimbangan pemerintah dalam penetapan
spesies Tulip Afrika sebagai tumbuhan invasif dan antisipasi pengelola dalam
penanganan spesies serta untuk memberikan gambaran data tumbuhan Spesies

Invasif Tulip Afrika untuk penelitian lanjutan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Tumbuhan asing invasif sangat berdampak pada ekosistem, tumbuhan asing
invasif dapat mengubah struktur, komposisi dan fungsi lansekap (Sampson, 2018).
Menurut artikel yang diterbitkan (Program WCS, 2015), Tulip Afrika merupakan
salah satu contoh tumbuhan asing invasif yang telah memiliki populasi yang
cukup banyak tumbuh di TNBBS, terutama pada Stasiun Penelitian Way Canguk,
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yang masih masuk wilayah Resort Pemerihan. Tumbuhan ini sangat adaptif
karena dapat tumbuh di tanah berkapur, salinitas yang rendah dan sangat sulit
untuk diberantas karena dapat tumbuh dari batang yang roboh atau dari bintil pada
sistem perakaran. Tulip Afrika telah menyerang beberapa ekosistem diantaranya
Pulau Hawaii (Daehler, 2004) dan Pulau Fiji (Auld, 2003) serta di Indonesia
terdapat pada ekosistem karst di Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung
(Istomo dan Dwisutono, 2016) dan Taman Hutan Rakyat Gunung Tumpa (Wowor
et al, 2014). Tumbuhan Tulip Afrika belum digolongkan kedalam jenis invasif
menurut Permenhut No. 94 tahun 2016 tentang jenis invasif.

Kajian tentang pola persebaran tumbuhan invasif sangat penting dilakukan
karena untuk mengatuhi mekanisme persebaran, persaingan dan dampak dengan
lingkungan mengingat seberbahaya apa tumbuhan invasif di suatu habitat. Pola
persebaran tumbuhan digolongkan menjadi 3 yaitu, pola sebaran acak (random)
yang di pengaruhi oleh lingkungan cenderung seragam, pola sebaran berkelompok
(clumped) yang dipengaruhi oleh unsur hara sehingga tumbuhan baru cenderung
tumbuh dekat dengan tumbuhan induk dan pola sebaran merata (univorm) yang
terjadi apabila terdapat persaingan yang kuat antara individu-individu dalam
populasi. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan telah tumbuh
populasi Tulip Afrika pada Zona Pemanfaatan (Syadza, 2022). Tulip Afrika yang
tumbuh pada Zona Pemanfaatan, Resort Pemerihan, TNBBS terindikasi masuk ke
dalam pola persebaran berkelompok (clumped) disebabkan oleh adaptifnya
tumbuhan, unsur hara kawasan yang mendukung dan proses persebaran Tulip
Afrika yang dapat tumbuh lewat sistem perakaran maupun penyebaran biji yang
pastinya berdampak pula dengan luasnya persebaran dari tumbuhan ini. Bagan alir

kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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<

Gambar 1. Bagan Alir Kerangka pemikiran




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pola Persebaran Spasial Populasi

Tjitrosoedirjo et al (1984) menyatakan bahwa, secara umum pola
persebaran di suatu areal habitat terbagi menjadi 3 jenis yaitu pola acak, pola
berkelompok dan pola merata dapat dilihat pada Gambar 2.

® & ® =g
- m &
& & W&

@ F o B ¥ & 8 ® @
-

s 8 ® ®* & & 8 ®B ® @
- % Bag® ® & ga * 0

a. Pola acak (Random) b. Pol(a }Serkei;)mpok ¢. Pola Merata (uniform)
clumpe

Gambar 2. Pola persebaran populasi tumbuhan (Ludwigs dan Reynolds 1988).

a. Pola acak (random), individu-individu menyebar di beberapa tempat dan
mengelompok di tempat lain (Michael, 1995). Persebaran ini terjadi apabila
faktor lingkungan cenderung seragam yang didukung oleh persaingan yang
minim di seluruh habitat populasi berada sehingga tumbuhan tersebut dapat
tumbuh dimana saja (Indriyanto, 2009).

b. Pola berkelompok (clumped), individu-individu selalu ada dalam kelompok
(Michael, 1995). Penyebaran ini berkaitan erat dengan faktor lingkungan dan

ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara yang cukup pada sekitar
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induk tumbuhan akan menyebabkan keturunannya cenderung tumbuh di dekat
induknya sehingga tumbuhan tersebut membentuk kelompok (McNaughton
dan Wolf, 1990).

c. Pola merata (uniform), individu-individu terdapat pada tempat tertentu dalam
komunitas (Michael, 1995). Persebaran ini terjadi apabila terdapat persaingan
yang kuat antara individu-individu dalam populasi tersebut (Indriyanto, 2009).
Pola distribusi sangat erat hubungannya dengan kondisi lingkungan.

Organisme pada suatu tempat bersifat saling bergantung, dan tidak terikat

berdasarkan kesempatan semata, dan bila terjadi gangguan pada suatu organisme

atau sebagian faktor lingkungan akan berpengaruh pada pola persebaran

organisme tersebut.

2.2. Penentuan Pola Sebaran Spasial Populasi Tumbuhan

Tipe pola persebaran spasial populasi tumbuhan dapat ditentukan oleh
Indeks Morisita (Brower et al., 1989) atau analisis Poison (Bourbour et al., 1987).
Kedua analisis tersebut dapat menentukan pola distribusi suatu populasi tumbuhan
dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan. Tipe pola penyebaran
tumbuhan juga dapat ditentukan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem
Informasi Geografis merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menganalisis referensi geografi sehingga menghasilkan peta atau data spasial tata
ruang (Mau et al., 2010).

Sistem Informasi Geografis (SIG) mempunyai kemampuan untuk dapat
menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi. Data tersebut lalu
digabungkan, dianalisa, dan akhirnya dipetakan hasilnya. Data yang diolah
dengan menggunakan SIG adalah data spasial yaitu data yang berorientasi
geografis dan merupakan lokasi yang memiliki titik koordinat tertentu, sebagai
dasar referensinya. Sistem Informasi Geografis telah diaplikasikan antara lain
untuk pemetaan lokasi tumbuhan. Aplikasi SIG telah digunakan untuk memetakan

pola sebaran lamun di pantai Bilik Taman Nasional Baluran (Alhabsy, 2016).



2.3. Definisi Tumbuhan Asing Invasif

Tumbuhan invasif adalah tumbuhan yang memperoleh keuntungan
kompetitif setelah hilangnya kendala alamiah terhadap perbanyakannya yang
memungkinkan jenis itu menyebar cepat untuk mendominasi daerah baru dalam
ekosistem dimana jenis itu dominan (Vale'ry dkk, 2008). Menurut Tjitrosoedirdjo
et al. (2016), Tumbuhan asing invasif dikenal sebagai jenis yang mengancam
integritas alam maupun semi alam dan memberikan dampak buruk yang luar biasa
pada komunitas flora maupun fauna

Karakteristik penting spesies asing invasif yang mampu mendominasi
habitat baru diantaranya adalah efisiensi dalam perkembangbiakan, proses
pembungaan yang cepat, tingkat kesuburan tinggi, kemampuan kompetisi yang
tinggi, produksi biji tinggi, tingkat pertumbuhan cepat, kemampuan aklimatisasi,
reproduksi vegetatif serta efektifitas dispersal (Baruch et al., 2000). Invasif
spesies juga memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi serta mampu berubah
walaupun pada ekosistem yang rusak (Mukaromah & Imron, 2020). Penyebaran
spesies invasif juga bervariasi secara global di mana spesies ini memiliki

jangkauan habitat yang luas baik basah maupun kering (Aref et al., 2017).

2.4. Proses Invasi Tumbuhan Invasif

Invasi tumbuhan adalah pergerakan satu atau lebih jenis tumbuhan dari satu
daerah ke daerah lainnya sehingga akhirnya jenis-jenis tersebut menetap di daerah
yang diinvasinya. Proses ini merupakan suatu rangkaian dari proses-proses
migrasi, eksistensi, dan kompetisi, yang seluruhnya terkait dengan aspek waktu
dan ruang. Proses invasi seringkali terjadi di daerah yang gundul tanpa vegetasi,
namun dapat juga terjadi di kawasan yang bervegetasi. Secara umun, invasi
merupakan bentuk permulaan suksesi yang terus menerus menghasilkan tahapan
suksesi sehingga mencapai klimaks (Wittenberg dan Cock, 2001).

Proses invasi pada suatu wilayah dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu
inisiasi, kolonisasi, dan naturalisasi. Inisiasi diawali oleh penyebaran propagul
sampai tumbuhan tumbuh dewasa. Kolonisasi adalah tahap tumbuhan dewasa
yang sudah berkembang biak hingga membentuk koloni dengan tujuan

mempertahankan diri terus menerus. Naturalisasi adalah tahap spesies tersebut
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sudah membentuk populasi melalui penyebaran yang luas dan sudah bersaing
dengan tumbuhan asli (Groves, 1986).

2.5. Dampak Keberadaan Tumbuhan Asing Invasif Pada Ekosistem

Kolonisasi tumbuhan invasif berdampak pada penurunan keanekaragaman
hayati karena dapat menyebabkan kepunahan karena jenis asli lainnya kalah
berkompetisi. Hal ini berdampak pada struktur dan fungsi ekosistem tempat
tumbuhan invasif tersebut tumbuh. Perbedaan antara spesies tumbuhan asli dan
tumbuhan invasif dalam memperoleh nutrisi dapat menyebabkan perubahan dalam
struktur tanah, dekomposisi dan kandungan nutrisi dari tanah. Berdasarkan
pentingnya ekologi tersebut, spesies invasif merupakan faktor penghambat dalam
pengelolaan kawasan atau ekosistem khususnya kawasan lindung alamiah
(Srivastava et al., 2014).

Keberadaan spesies invasif dapat menjadi ancaman bagi kelangsungan
proses alami yang terdapat dalam lingkungan tersebut. Kehadiran spesies
tumbuhan invasif dapat menyederhanakan ekosistem dengan menekan
pertumbuhan spesies asli dan mengubahnya menjadi sistem yang monokultur
karena persebaran biji tumbuhan yang dapat menyebar luas dan tumbuh dengan
cepat. Perkembangbiakan dari spesies tumbuhan asing invasif umumnya
menyebabkan keanekaragaman spesies asli dan proses regenerasi alaminya
menurun, produktivitas hutan menurun dan menyebabkan degradasi lingkungan
(Fei et al., 2009)

Sudah banyak kasus invasi spesies asing yang terjadi di berbagai Taman
Nasional di indonesia. Contoh kasus invasi spesies asing yang terjadi seperti
Merremia peltata di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Hermawan R, 2017),
Chromolaena odora di Taman Nasional Meri Betiri (Susilo A, 2018), Acacia
nilotica di Taman Nasional Baluran, Passiflora suberosa di Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango, Chromolaena odorata di Taman Nasional Ujung

Kulon, dan Eichhornia crassipes di Taman Nasional Wasur (Iskandar 2006).
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2.6. Tumbuhan Asing Invasif Tulip Afrika (Spathodea campanulata)

Tulip Afrika) merupakan spesies asing yang berasal dari Afrika (Marler,
2020). Spesies ini dapat tumbuh dari batang yang roboh ataupun dari sistem
perakaran sehingga membuat peningkatan jumlah populasi yang sangat tinggi dari
waktu ke waktu. Pohon Tulip Afrika ini adalah tanaman tahunan asli Benua
Afrika yang biasa digunakan sebagai obat folkloric di Nigeria. Bunga tanaman
menunjukkan anti-inflamasi dan sifat diuretik, sedangkan daun digunakan dalam
penyakit ginjal, radang uretra dan sebagai penawar terhadap racun hewan
(Mensah et al, 2004). Gambar tumbuhan Tulip Afrika dapat dilihat pada Gambar
3.

Gambar 3. Poon Tulip Afrika (Spathodea campanulata)
Klasifikasi tumbuhan Tulip Afrika adalah sebagai berikut:

Kingdom: Plantae

Phylum: Magnoliophyta

Class: Magnoliopsida

Ordo: Scrophulariales

Family: Bignoniaceae

Genus: Spathodea

Species: Spathodea campanulata
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Pohon tulip tidak memiliki kriteria suhu khusus dan menuntut sinar
matahari penuh untuk pertumbuhan yang cepat dan pembungaan yang baik.
Spesies ini menyukai tanah yang subur, tetapi tahan dengan apa saja dengan
sedikit kesuburan, termasuk batu kapur. Tulip Afrika juga akan bertahan dengan
sedikit salinitas (Floridata, 2004). Tulip Afrika berbunga dan berbuah pada musim
kemarau di beberapa daerah, selama 5-6 bulan dalam setahun, atau di tempat lain
akan berbunga sepanjang tahun. Tumbuhan ini mulai berbunga ketika berusia 3-4
tahun di tempat yang sesuai (Bittencourt et al., 2003).

Tulip Afrika membutuhkan penyerbuk atau pollinator untuk membantu
penyerbukan serbuk sari ke pohon sejenis. Burung dan kelelawar adalah hewan
yang menjadi penyerbuk pada tumbuhan ini, meskipun burung yang merupakan
penyerbuk utama yang mendapatkan nektar dan air pada mahkota bunga
(Rangaiah et al., 2006).

2.7. Deskripsi Lokasi Penelitian

TNBBS dikelola secara zonasi yang dibagi menjadi 4 Seksi Pengelolaan
Taman RNasional (SPTN), 2 Bidang Pengelolaan Taman Nasional (BPTN) dan
17 resort pengelolaan. Resort Pemerihan merupakan bagian TNBBS yang terletak
di sebelah barat Provinsi Lampung. Resort Pemerihan merupakan salah satu resort
lingkup SPTN Wilayah Il uBengkunat, BPTN Wilayah |1 Semaka, Kabupaten
Pesisir Barat. Resort Pemerihan memiliki luas total sebesar 16.046,97 ha dengan
panjang batas 45,10 km. Resort ini berupa dataran rendah hingga sedang dengan
ketinggian 20 — 500 m dpl, sebagian besar daerah ini (43, 35%) memiliki
kelerengan lahan 0 — 8 % (Sugiharti dkk., 2017). Resort Pemerihan memiliki tipe
ekosistem yang cukup beragam meliputi ekosistem mangrove, ekosistem pantai,
eksositem rawa, ekosistem belukar, dan ekosistem hutan dataran rendah. Wilayah
Resort Pemerihan dikelola dengan system zonasi meliputi zona inti (7422 Ha),
zona rimba (7292 Ha), zona pemanfaatan (660 Ha, lokasi di Pekon Pemerihan),
zona rehabilitasi (659 Ha perambahan di Sumberejo), dan zona khusus (Jalan

Sanggi-Bengkunat dan jalan Way Heni-Way haru).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan September sampai Oktober tahun

2022 dengan lokasi di Zona Pemanfaatan, Resort Pemerihan, Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung (Gambar 4).
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Sumber : Laporan Kinerja Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,

2019.

Gambar 4. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Objek Penelitian
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kamera (Digital), alat
tulis, tali rapia, Milimeter block, Global Positioning System (GPS), Luxmeter,
Thermometer dan Hygrometer. Objek penelitian ini adalah Tumbuhan Tulip
Afrika dan faktor lingkungan yang ada di Zona Pemanfaatan, Resort Pemerihan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Pesisir Barat.

3.3 Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung
di lapangan oleh peneliti sebagai objek penelitian (Umar, 2003). Data primer
yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2018). Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh
melalui observasi (pengamatan langsung) di lapangan untuk mendapatkan titik
koordinat Tulip Afika, keliling komunitas, intensitas cahaya, suhu dan
kelembaban. Sehingga akan mendapat gambaran secara umum tentang pola
persebaran dan luas persebaran spesies ini di resort pemerihan. Data sekunder
yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018). Data
sekunder diperoleh dari kantor/instansi terkait, literatur, internet serta laporan-
laporan yang berhubungan dengan penelitan ini, meliputi: keadaan umum
lokasi penelitian seperti letak wilayah, luas wilayah, dan kondisi fisik

lingkungan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Luas lokasi penelitian ini seluas 674 ha atau 100% dari luas zona
pemanfaatan dikarenakan menggunakan metode sensus yang dibantu dengan
pendataan awal yang telah dilakukan oleh Tenaga Ahli Resort Pemerihan,
sehingga penentuan titik awal penelitian ini di tentukan dengan data awal yang
telah didapatkan.



3.4.2 Pengambilan Titik Koordinat

Titik koordinat dari masing-masing individu Tulip Afrika merupakan
salah satu data yang perlu diambil. Oleh karena itu dibutuhkan observasi
lapangan di Zona Pemanfaatan, Resort Pemerihan, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan. Pemetaan lokasi penelitian dilakukan dengan cara menentukan
jalur. Data Tulip Afrika dikumpulkan dengan menggunakan metode jelajah
dengan arah penjelajahan yang teratur. Jika dalam penjelajahan ditemukan
Tulip Afrika maka dilakukan pencatatan titik koordinat setiap individu
tumbuhan tersebut dengan menggunakan GPS. Jarak antar jalur yang digunakan
adalah 20m (Indriyanto 2018), untuk meminimalisir terlewatnya pengambilan

data tumbuhan. Teknik pencatatan titik koordinat dapat dilihat pada Gambar 5.

Keterangan

: Area Sampling

JT' Jalur Sampling
: Tutupan Populasi Ssathodes campanulata

Gambar 5. Skema arah penjelajahan di lokasi penelitian S. campanulata

3.4.3 Pengukuran Luas Persebaran

Pengukuran luas persebaran tumbuhan sangat penting dilakukan,
apalagi pada spesies asing invasif. Data luas persebaran akan berubah secara
signifikan dari tahun ke tahun oleh karena itu pengukuran luasan persebaran
sangat penting untuk melihat seberapa besar perluasan dari populasi
tumbuhan Tulip Afrika. Pengukuran luas persebaran diukur dengan bantuan
peta tematik yang berisi informasi tentang titik koordinat Tulip Afrika, lalu
dihitung keliling dari titik terluar suatu populasi Tulip Afrika sehingga
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didapatkan hasil Luas persebaran, jika populasi dari tumbuhan ini
terfragmentasi maka hasilnya di jumlahkan.

3.4.4 Pengukuran Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya diukur menggunakan luxmeter dengan cara
mengarahkan sensor cahaya pada permukaan daerah yang akan diukur
intensitas cahayanya satu meter di atas permukaan tanah, lalu hasil
pengukuran dapat terlihat pada panel (Karyati et al, 2016). Pengukuran
intensitas cahaya dilakukan selama satu minggu di pagi hari. Pengukuran
intensitas cahaya berlokasi di habitat S. campanulata yang dilakukan tepat di
bawah pohon S. campanulata.

3.4.5 Pengukuran Suhu

Suhu lingkungan sekitar tempat penelitian diukur menggunakan
Thermometer yang diletakkan satu meter diatas permukaan tanah lalu diukur
selama satu menit untuk melakukan pencatatan. Untuk waktu pengukuran

suhu dilakukan pada pagi hari dan dilakukan selama satu minggu.

3.4.6 Kelembaban

Kelembaban lingkungan sekitar tempat penelitian diukur menggunakan
Hygrometer yang diletakan satu meter diatas permukaan tanah selama satu
menit untuk dibaca hasil dari pengukuran. Waktu pengukuran kelembaban
sendiri dilaksanakan pada pagi hari dan dilakukan selama satu minggu
(Karyati et al, 2016). Pengukuran kelembaban berlokasi pada habitat yang
ditumbuhi Tulip Afrika yang berguna untuk mengetahui kelembaban pada
habitat tersebut.

3.5 Analisis Data

3.5.1 Analisis Sebaran Spasial Tulip Afrika
Data titik koordinat setiap individu Tulip Afrika dipetakan dengan

menggunakan program ArcGIS 10. Tahap-tahap pembuatan peta penyebaran
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Tulip Afrika adalah sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

mengkonversi titik koordinat menjadi degree, minute, seconds
mengunduh peta dasar TNBBS Zona Pemanfaatan di Google Earth.

pada peta dilakukan deleniasi empat titik terluar dari area sampling.
dilakukan rektifikasi (registrasi peta) menggunakan ArcGlIS 10.
memasukkan titik koordinat Tulip Afrika ke dalam peta yang sebelumnya
telah dikonversi dari degree, minute, seconds menjadi decimal degree

. Derajat Menit Detik
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : X X
1 60 3600

memasukkan titik koordinat ke dalam peta, kemudian melakukan digitasi

dalam bentuk poligon yang dilanjutkan dengan proses layering. Hasil
akhir berupa peta tematik persebaran Tulip Afrika di TNBBS. Penentuan
tipe pola persebaran Tulip Afrika ditentukan dengan cara mengukur jarak
antar individu pada peta tematik dan menyocokkan dengan pola yang ada
pada Gambar 2.

3.5.2 Analisis Pengukuran Luas

Data dari pengukuran luas persebaran yang didapatkan dari pengukuran

di analisis dengan cara kuantitatif yaitu data dari luas populasi dari tumbuhan

ini ditentukan luas secara menyeluruh (hasil penjumlahan) lalu dihitung

proporsinya lalu dibandingkan dengan jumlah total lahan penelitian.

3.5.3 Analisis Parameter Abiotik

Data Parameter Abiotik seperti suhu, intensitas cahaya dan kelembaban

dianalisis dengan analisis statistic deskriptif, yaitu data setiap parameter

ditentukan nilai terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata. Nilai-nilai tersebut

lalu dimasukkan ke dalam tabulasi perhitungan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini, yaitu :

1.

Pola Persebaran Tulip Afrika (Spathodea campanulata) yang tumbuh pada
Zona Pemanfaatan Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan ialah pola acak yang diakibatkan oleh faktor lingkungan yang
seragam, minimnya persaingan dan kemampuan tumbuh dari tumbuhan
Tulip Afrika.

Luas Persebaran Tulip Afrika (Spathodea campanulata) yang tumbuh pada
Zona Pemanfaatan Resort Pemanfaatan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan adalah 4,3 Ha dengan perbandingan dengan luas zona pemanfaatan
yaitu 0,64% yang diakibatkan oleh mengurangnya pemanfaatan Tulip
Afrika oleh masyarakat dan kemampuan tumbuh dari tumbuhan Tulip
Afrika.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai persebaran dan dampak

spesies Tulip afrika terhadap suatu habitat, dikarenakan objek pada penelitian

ini hanya mengarah pada fase tumbuhan pohon sehingga untuk hasil luas

tidak termonitor secara menyeluruh. Penentuan Spesies Tulip Afrika

(Spathodea campanulata) juga masih ambigu dikarenakan tidak masuk ke

dalam Permenhut No. 94 tahun 2016 tentang jenis invasif akan tetapi sudah

digolongkan termasuk spesies invasif oleh internasional. Oleh karena itu

diperlukan aturan baru yang mengatur tentang tumbuhan invasif di Indonesia.
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